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ABSTRACT  

The perception of visitors becomes a reference in the development of ecotourism which is influenced by pull 
factors that come from outside the visitors themselves. This study aimed to analyze the pull factor of the 
tourist attraction of the Batutegi Dam. The sampling method uses interviews using a questionnaire, 
calculated using a Likert scale, and then analyzed by descriptive analysis. The results showed that the 
average visitor's perception of the pull factor was included in the category of strongly agree. This indicates 
that the visitor's perception of the natural beauty and atmosphere of the Batutegi Dam presented is still 
natural. Visitors feel nostalgic when visiting Batutegi Dam. Adequate facilities and infrastructure at the 
Batutegi Dam make visitors visit the Batutegi Dam tourist attraction. 

KEYWORDS : visitor perception, Batutegi dam, pull factor, tourist attraction 

INTISARI 

Persepsi pengunjung menjadi acuan dalam pengembangan ekowisata yang dipengaruhi 
oleh faktor penarik (pull factor) yang berasal dari luar pengunjung itu sendiri. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pull factor terhadap daya tarik wisata Bendungan 
Batutegi. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu menggunakan wawancara 
menggunakan kuesioner dan dihitung menggunakan skala likert kemudian dianalisis dengan 
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persepsi pengunjung terhadap 
pull factor termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pengunjung 
memiliki persepsi bahwa keindahan alam dan suasana Bendungan Batutegi yang disajikan masih 
alami. Pengunjung juga merasakan nostalgia ketika mendatangi wisata bendungan tersebut. 
Fasilitas dan infrastruktur yang cukup memadai di Bendungan Batutegi membuat pengunjung 
datang ke objek wisata Bendungan Batutegi.  
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PENDAHULUAN  

Ekowisata merupakan salah satu sektor yang dapat dijadikan peluang dalam 

pengembangan wisata di Indonesia. Potensi ekowisata menjadi salah satu kunci konservasi 

keanekaragaman hayati dalam menciptakan kerjasama yang baik antara pengunjung dan 

masyarakat disekitar kawasan konservasi. Dilihat dari segi keindahan alamnya, Indonesia 

memiliki alam yang sangat indah untuk dimanfaatkan mulai dari perbukitan, pegunungan dan 

laut, serta letaknya sangat strategis untuk menarik perhatian pengunjung dari negara asing 

untuk datang menikmati objek wisata atau daya tarik wisata yang disajikan (Hijriati, 2017). 

Objek wisata adalah tempat wisata yang dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata pagi 

pengunjung untuk mendapatkan kepuasaan dan rasa senang ketika mengunjungi destinasi 

wisata (Devy, 2017). Objek tersebut dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata pengunjung, 

karena dapat merangsang menciptakan kegiatan tambahan, rekreatif dan reflektif, terapis dan 

lapang dari pengunjung tersebut (Fentri, 2017). 

Persepsi pengunjung sangat mempengaruhi daya tarik wisata dalam minat wisata 

(Febryano et al., 2019; Marcelina et al., 2018). Menurut Sari et al (2018) pengunjung memiliki 

persepsi yang dapat dijadikan pengembangan pengelolaan objek wisata alam selama kegiatan 

tersebut tidak merusak objek atau daya tarik wisata yang disajikan untuk mendukung sektor 

ekowisata. Persepsi pengunjung yang berkunjung ke objek wisata sangat dibutuhkan untuk 

mendukung pengelolaan wisata agar berjalan dengan baik (Prasetyo, 2019; Sofiyan, 2019). Salah 

satu daya tarik wisata yang sangat menarik dikunjungi pengunjung di Kabupaten Tanggamus 

adalah Bendungan Batutegi. Keasrian dan panoramanya mampu menarik minat pengunjung 

untuk merasakan suasana harmoninya alam Bendungan Batutegi yang indah dan sejuk. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis persepsi pengunjung terhadap daya tarik 

wisata berdasarkan pull factor di Bendungan Batutegi. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dilaksanakan di Bendungan Batutegi Kabupaten Tanggamus, Provinsi 

Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2022. Data dikumpulkan 

melalui proses wawancara terhadap pengunjung menggunakan kuesioner, observasi, dan studi 

dokumentasi. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Peta Lokasi Bendungan Batutegi 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling) terhadap pengunjung. 

Jumlahnya dihitung menggunakan Rumus Slovin dengan error level 10%. 

Rumus: n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)²
 =  

335

1+335 (0.1)²
 = 99,7 = 100 responden 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = error level 

 Kuesioner yang diberikan kepada pengunjung melalui proses wawancara terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan mengenai pull factor. Pertanyaan tersebut didasarkan pada variabel 

personalia dengan tiga indikator, yakni: perasaan nostalgia, tujuan berkunjung dan pelayanan; 

variabel karakteristik alami yang terdiri dari dua indikator, yakni: keindahan alam dan suasana; 

variabel infrastruktur yang terdiri dari empat indikator, yakni: jalan setapak, papan peringatan, 

papan petunjuk dan papan informasi; dan variabel fasilitas yakni terdiri tiga indikator, yaitu: 

gazebo, toilet, dan parkir. 

Menurut Sugiyono (2014) penilaian dari persepsi pengunjung berdasarkan skor yang 

menggunakan Skala Likert yaitu: 

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju 

b. Skor 4 untuk jawaban setuju

c. Skor 3 untuk jawaban cukup setuju 
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d. Skor 2 untuk jawaban kadang-kadang setuju 

e. Skor 1 untuk jawaban tidak setuju 

Jumlah nilai yang telah didapat akan dianalisis secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Umum Bendungan Batutegi 

Bendungan Batutegi terletak di Pekon Batutegi, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung. Bendungan ini adalah bangunan dari sungai yang melintang 

dari irigasi Way Sekampung. Pengembangannya dimulai pada tahun 1935 dan diresmikan pada 

tanggal 8 Maret 2004. Jarak tempuh yang dilalui dari Kota Bandar Lampung untuk menuju ke 

lokasi objek wisata yaitu kurang lebih 85 km. Bendungan Batutegi merupakan bendungan 

terbesar se- Asia Tenggara, memiliki luas sekitar 42.400 hektar yang berada diantara dua bukit 

(Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung, 2004).  

Bendungan Batutegi secara geografis terletak pada 05°13’60’’-05°14’50’’ LS dan 

104°40’20’’-04°42’45’’ (Heryani and Sutrisno, 2012). Keberadaannya mampu memberikan 

manfaat terhadap perluasan tanaman yang berada pada daerah irigasi Sekampung (Ridwan et 

al, 2013). Bendungan Batutegi memiliki Daerah Aliran Sungai (DAS), yang wilayahnyatermasuk 

ke dalam DAS Sekampung. Letaknya di antara 104°31’00”-105°49’00” BT dan 05°10’00” LS. DAS 

Sekampung memiliki luas 4.797 km2 yang meliputi Way Bulok, Way Kandis Besar, Way 

Ketibung, dan 10 sungai lainnya (Setiwawan, 2017). Air dari bendungan ini memiliki fungsi 

sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), bahan baku air minum bagi masyarakat disekitar 

bendungan dan menjadi sumber utama irigasi untuk 108.553 hektar sawah (Ridwan et al. 2013). 

Bendungan Batutegi dapat dilihat pada Gambar 2.  

Panorama Bendungan Batutegi menyajikan hamparan luas air dan udara yang sejuk 

serta segar menambah keindahan bendungan. Fungsi lain dari keberadaan bendungan ini dapat 

dijadikan sebagai sumber pertanian, pariwisata, pengendalian banjir dan sebagai sumber air, 

irigasi, dan sebagai tempat wisata (Hariyana & Mahagangga 2015). Bendungan Batutegi juga 

memiliki kapasitas penampungan yang mampu menahan debit air sebanyak 9 juta meter kubik 

(Informasi pembangunan, 2019).
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Gambar 2.  Bendungan Batutegi 
 

Wisata alam lainnya yang berada di sekitar kawasan Bendungan Batutegi yaitu Wana 

Wisata Tanjung Harapan dan dermaga (jetty). Dermaga (jetty) memiliki pemandangan yang 

dapat dinikmati dengan melewati jalan yang berkelok-kelok. Dermaga Bendungan Batutegi biasa 

dijadikan tempat untuk beristirahat karena kesejukannya. Di dermaga ini tersedia pula jasa 

kapal-kapal kecil dengan maksimal penumpang 6-8 orang yang menawarkan jasa untuk 

berkeliling bendungan. Wana Wisata Tanjung Harapan yang terletak di seberang dermaga dapat 

ditempuh dengan waktu yang dibutuhkan 10 menit untuk menyeberang.. 

Persepsi Pengunjung terhadap Daya Tarik Wisata Bendungan Batutegi berdasarkan Pull 

Factor 

Pengunjung memberikan penilaian cukup setuju untuk variabel personalia. Pada 

variabel ini, faktor yang menarik pengunjung untuk datang berkunjung adalah pengunjung 

merasakan nostalgia ketika berada di Bendungan Batutegi dan pelayanan yang diberikan oleh 

petugas bendungan sudah cukup baik. Keindahan menjadi salah satu tujuan untuk 

menghilangkan kejenuhan. Panorama yang indah dapat dinikmati pengunjung secara langsung 

di sepanjang jalur wisata.  Hal ini sejalan dengan pendapat Bramsah (2017) sehingga mendukung 

objek wisata bagi penikmat alam. Persepsi pengunjung dapat berdasarkan pull factor dapat dilihat 

pada Gambar 3.
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Gambar 3.  Persepsi pengunjung terhadap Pull factor di Bendungan Batutegi 

 

Kesejukan pepohonan mampu menciptakan rasa nyaman dan betah untuk pengunjung 

berlama-lama berada di bendungan. Pengunjung menilai bahwa bendungan sangat cocok 

dijadikan sebagai kawasan wisata. Bendungan Batutegi mampu menarik pengunjung. Faktor 

penarik (pull factor) adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri pengunjung, biasanya berupa 

keadaan dari destinasi yang akan dikunjungi, pull factor dapat mempengaruhi setiap individu 

sesuai dengan keadaannya masing-masing (Sudaryanti et al. 2015).  

Pengunjung memberikan penilaian cukup setuju untuk variabel personalia. Pada 

variabel ini, penarik pengunjung untuk datang ke Bendungan Batuetegi adalah pengunjung 

merasakan nostalgia ketika berada di Bendungan Batutegi dan pelayanan yang diberikan oleh 

petugas bendungan sudah cukup baik. Pengunjung menilai bahwa bendungan sangat cocok 

dijadikan sebagai kawasan wisata. Bendungan Batutegi mampu menarik pengunjung. Panorama 

yang indah dapat dinikmati pengunjung secara langsung di sepanjang jalur wisata hal ini sejalan 

dengan pendapat Bramsah (2017) sehingga mendukung objek wisata bagi penikmat alam. 

Pengunjung memberikan nilai setuju pada indikator karakterstik alami, menunjukkan 

bahwa Bendungan Batutegi merupakan kawasan yang banyak dikunjungi pengunjung sebagai 

tempat atau destinasi wisata untuk melepas penat dan berwisata melihat pemandangan 

bendungan yang disajikan. Dari wawancara yang telah dilakukan terhadap pengunjung, 

Bendungan Batutegi mampu memberikan ketertarikan pengunjung terhadap daya tarik wisata 

dalam mengunjungi bendungan. Ketertarikan pengunjung akan Bendungan Batutegi tak lepas 

dari bentuk visual bendungan yang disajikan. Daya tarik wisata menjadi faktor pendorong 

sekaligus penarik bagi pengunjung yang berkunjung. Pull factor atau faktor eksternal dapat

 ditimbulkan dari berbagai pengaruh seperti keluarga, kolega, dan lingkungan kerja (Keliwar and 

Nurcahyo, 2015; Latupapua, 2019). 

1
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 Pengunjung memberikan nilai cukup setuju pada indikator infrastruktur menunjukkan 

bahwa infrastruktur berupa jalan setapak, papan petunjuk, papan informasi dan papan 

peringatan yang ada di Bendungan Batutegi dapat dilalui oleh siapa saja dan sudah cukup 

memadai. Infrastruktur jalan umum menuju bendungan sudah beraspal dan lebar. Menurut 

Purburoras (2017), kegiatan berjalan-jalan santai melalui jalan setapak memberikan manfaat 

untuk melepas penat setelah seharian beraktivitas dan mampu meningkatkan kesehatan otot-

otot kaki. Infrastruktur merupakan pull factor yang seseorang lakukan dalam mengunjungi suatu 

kawasan tempat wisata, dengan infrastruktur yang memadai memudahkan pengunjung untuk 

berkunjung ketempat wisata (Afriesta et al. 2020). Infrastrukur yang mendukung sehingga 

memudahkan pengunjung untuk datang dan menikmati keindahan objek wisata tersebut (Sihite, 

2018). 

Berdasarkan indikator fasilitas, pengunjung memberikan nilai dengan kategori cukup 

setuju. Menurut pengunjung fasilitas berupa hal ini didukung oleh Lalika et al (2020) yang 

berpendapat bahwa fasilitas merupakan suatu bentuk pelayanan yang disediakan oleh pengelola 

untuk memenuhi kebutuhan maupun kepuasan pengunjung. Menurut Afriesta et al (2020) 

semakin baik fasilitas yang diberikan, maka akan semakin besar pula pengunjung yang akan 

mengunjungi tempat wisata. Fasilitas yang disediakan oleh Bendungan Batutegi mampu 

menarik pengunjung untuk berkunjung ke bendungan. Salah satu faktor penunjang minat 

pengunjung untuk berkunjung terhadap objek wisata adalah sarana dan prasarana yang 

disediakan oleh tempat wisata tersebut Mustikawati et al. (2017); Febryano et al. (2019); Ahmad 

(2020); Febryano dan Rusita (2018). 

KESIMPULAN 

Persepsi pengunjung terhadap daya tarik wisata berdasarkan pull factor di Bendungan 

Batutegi termasuk dalam kategori sangat setuju. Pengunjung merasakan nostalgia ketika 

berkunjung ke Bendungan Batutegi, pengunjung merasakan keindahan alam dan suasana yang 

masih alami. Suasana yang masih alami dirasakan oleh pengunjung ketika berkunjung ke 

Bendungan Batutegi. Fasilitas dan infrastruktur tergolong memadai dalam memenuhi kebutuhan 

pengunjung. Beberapa aspek yang perlu diperbaiki atau ditambahkan pengelola dalam 

menunjang pengembangan objek wisata Bendungan Batutegi yaitu gazebo, toilet dan area parkir, 

jalan setapak.
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